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Pengertian Fantasi

 Daya untuk membentuk tanggapan-
tanggapan baru dengan pertolongan 
tanggapan-tanggapan yang sudah ada.tanggapan-tanggapan yang sudah ada.

 Fungsi yang memungkinkan manusia untuk 
berorientasi dalam alam imajiner melampaui 
dunia riil.
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Klasifikasi fantasiKlasifikasi fantasi

Fantasi tak disadariFantasi tak disadari

Fantasi yang terjadi Fantasi yang terjadi 
dengan tidak dengan tidak 

Fantasi disadari

Terjadi dengan sengaja 
dan ada usaha dari 
subyek untuk masuk 
ke dunia imajiner

Fantasi yang terjadi Fantasi yang terjadi 
dengan tidak dengan tidak 
disengaja, jadi disengaja, jadi 
orang melampaui orang melampaui 
dunia riil dengan dunia riil dengan 
tidak sengaja, tidak sengaja, 
misal: dusta misal: dusta 
khayal/semu khayal/semu 
pada anakpada anak--anakanak

Fantasi 
mencipata

Fantasi yang 
mengadakan/me
nciptakan 
tanggapan-
tanggapan yang 
benar-benar 
baru, misal 
mengarang

Fantasi terpimpin

Fantasi yang 
mengikuti gambaran 
angan-angan/buah 
fantasi orang lain, 
misal 
mendengarkan 
cerita guru.
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